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2.1 Modal Kerja
1. Pengcrtim;

Masalah mcdal kerja merupakan masalah yang tiada akhir. Selama
perusahiaan masih beroperasi, modal sefalu diperhtkan untuk membiayai kegiatan
perusahaan sebari-hari serte untuk menjaga kontinuitas perusahaan.

Mepurut Darsono {2006:115) dalamn Manajemen Keuangan menyatakan
bahwa:

Modal kerja adalak investasi dalem jangka pendek atau investasi dalam
harta lancar (currens asset). Modal kerja dapat diklasifikasikan menjadi empat
pengertian, yaitu:

1. Modal kerja kotor (gross working capitel) adalah jumlag harta lancar
perusahaan.modal kerja ini merupakan kekuatan semua karena sebagian
diperoleh dari utang jangka pendek. maka ia dapat dikatakan sebagai modal
kerja tradisional atau modal kerja kuantitatif.

2. Modal kerja bersih (re: working capital) adalah harta lancar dikurangi hutang
lancar. Modal kerja ini merupakan kekuatan intern untuk menggerakan
kegiatan bisnis, yaitu untuk membiavaikegiatan operasi rutin dan untuk
membayar semua utang yang jatuh tempo. la dapat dikatakan sebagai modal
kerja kualitatif.

3. Modal kerja fungsional yaitu fungsinya harta lancardalam menghasilkan
pendapatan saat ini (current income) yang terdiri dari kas persediaan, piutang
sebesar harga pokok penjualan dan penyesuaian.

4. Modal kerja potensial yang terdiri dari efek{ surat berharga yaitu saham dan
obligasi yang mudah dipasarkan) dan biasanya keuntungan yang termasuk
dalam jumlah piutang.

Menurut Weston and Brigham ¢2003:333) dalam Manajemen Keuangan
menyatakan bahwa:

“Working Capital is a firm's inmvestment in shorl term asset-cash,
marketable securities, inventory, and cccount receivables, working capital is
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current assel minus current liabilities while gross working capital is defined as
current assets”.

S.H Munawir (2004:116) dalam Aralisa Laporan Keuangan menyebutkan

bahwa:

“Modal kerja berarti mer working capital atau kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang lancar, sedang untul modal kerja sebagai aktiva lancar digunakan
istilah modal ketja bruto (gross working capital) "

Sedangkan menurut Damodaran (2004:353-354) dalam Corporate Finance

Theory and pructice menyatakan bahwa:

“The net working capital. ofter rejfered to simply as working capital, is the
difference between a firm's current assets and current Liabilities. T he current
asset of a firm are those that either cre in the form of cash or are expected to be
converted into cash in the short ferm.

Dari pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa modal kerja merupakan dana
yang dibutubkan oleh perusahaan antuk keperluan sehari-hafi, olleh karena itu,
dana tersebut akan selalu berputar.

Seperti vang dikemukakan olch Kamaruddin (2005:98) dalam Dasar-Dasar
Manajemen Modal Kerja menyatakan bahwa.

“Modal kerja meliputi seluruh aktiva lancar atau aktiva lancar dikurangi
hutang lancar. Contoh manajemen modal kerja adalah manajemen kas,
manajemen piuiang manajemen persediaan”

Menurut Lukas Setia Atmaja (2003:19) dalam Manajemen Keuangan
mendefinisikan modal sebagai:

“Dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi
perusahaan. Modal terdiri dari itern-item yang ada di sisi kanan suatu nearaca,
vaitu hutang, saham biasa, saham preferen, dan laba ditahan”.

Kemudian Aznes Sawir (2005:129) dalam Analisis Kinerja Keuangan dan
Perencanaan Keuanzan Perusahaan menyebuikan bahwa:

“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan,
atau dapat pula dimaksudkan sebaga: dana vang harus tersedia untuk membiayai
kegiatan operasional perusahaan”.
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Jadi disimpulkan bzthwa modal keria adalah selurub investasi perusahzian ke
dalam aktiva lancar yang meliputi persediaan, piutang, kas, dan surat}surat
berharga, dimana seluruh investasi diharapkan kembali kedalam perusahaan
dalam waktu paling lama satu tahun.

Oleh karena aktiva ‘ancar ursumava mencapai hampir 50% dan hutang
lancar mencapai hampir 30% dari fofal financing (total pembelanjaan) maka
pengelolaan modal kerja merupakaan salah satu aspek penﬁing dari keseluruhan
financial managment. Perusahaan secara umum harus mempertahakan jumlah
modal kerja yang menguntungkan vaitu juralah modal kerja yang harus lebih
besar daripada hutang lancar.

Modal kerja mengandung duza pengertian pokok yaitu gross working capital
yang merupakan totai dari aktiva lancar dan nel working capital yang merupakan
selisih antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Aktiva lancar harus lebih
besar daripada hutang lancar yang secara umum paling tidak berbanding 2:1 dan
net working capital paling tidak 11, hal ini dimaksud sebagai jaminan
kemampuan perusahaan untuk membayar kebutuhan-kebutuhan jangka pendek
atau kewajiban financial jangka pendek berupa hutang-hutang.

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2005:57) dalam Dasar-dasar
Pembelajaran Perusahaan menyatakan bahwi

“Setiap perusahaan selaly membutuhkan modal kegja untuk membelanjai
operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bagan
mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain sebagainya, di mana vang
atau dana yang telah dikeluarkan ita diharapkan akan dapat kembali lagi masuk

dalam perusahaan dalam wakiv vang pendek melalui hasil penjualan
produksinya™”
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Setiap perusataan selalu meraerlukan modal kerja yang akan digunakan
untuk membiayai aktivitas perusahaan sehari-hari. Kekurangan uang tunai (kas)
akan menyebabkan perusahaan tidak rampu membayar kewajiban jangké
pendeknya sedangkan kekurangan persediaan akan menyebabkan perusahaan
tidak memperoleh keuntungan k&mﬁa pembeli tidek jadi membeli produk
perusahaan sehingga tidak terjadi piutang tersebut.

Perusahaan yang membiayai kebuiuhan modal kerje dengan pinjaman, jika
tidak dilakukan perencanaan yang matang sclain akan mengurangi laba yang
diperolehnya, juga akan memberikar beban berat pada perusahaan diwakiu yang
akan datang. Make untuk itu mavajeman modal kerja sangat penting bagi
perusahaan dalam mengelola kebutuhar modal kerjanya sehingga terhindar dari
risiko yang akan terjadi. Manajemen modal kerja sangat penting karena:

D Dari penelitian diketahui bahwe sebagian besar wakiu manajer digunakan
untuk mengatur modal kerja (lebih dari sepertiza wakiu manajemen keuangan
dihabiskan untuk mengelola aktive lancar dan seperempat dari waktu
manajemen dihabiskan untuk mengelcla hutang lancar).

2) Bagi banyak perusahaan, aktiva lancar dan hutang lancar merupakan bagian
investasi dari pinjaman yang besar. Aktiva lancar dan hutang lancar
merupakan pos yang cepat berubah.

3) Investasi dalam aktiva tetap bisa dikurangi misalnya dengan menyewa, tetapi
investasi dalam kas dan persediaan seringkali tidak mungkin dihindarkan.
Manajemen keuangan jangka nendek adalsh manajemen aktiva lancar dan

pasiva lancar perusahaan. Sasaran mansjemen keuangan jangka pendek adalah
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untuk mengelole setiap aktiva lancar perusahaan (kas, surat berharga, piutang
dan persediaan) dan pasgiva lancar (huiang dagang, wesel bayar, kewajiban
yang masibh harus dibayar) uniuk mencapai keseimbangan antara laba dan
risiko vang memberi kontribusi positif terhadap nilai perusahaan. Misalnya:

a. Aktiva lancar dalam jumtah besar akibatnya mengurangi labla |

b. Aktiva lancar dalarn jumlah kecil akibatnya meningkatkan risiko tidak

dapat membayar.
¢. Hutang lancar dalam jumlah besar alkibatnya dapat meningkatkan risiko

yaitu tidak dapat membayar pada saat jatuh tempo.

2.  Modal Abstrak-Kongkret dan Modal Akef-Pasif

Modal abstral digambarkan sebagai “air tegjur” (waterfall), dimana * air
terjunnya * adalah tetap, sedangken “tetesan airnya  selalu berganti-ganti. Air
terjunnya disamakan dengan modal absirak yang relatif permanen, dan tetesan air
terjunnya dimaksud dengan modal konkrit vang selalu berganti-ganti.

Oleh Fisher diberikan istilah lain untuk modal kongkret ialah “capital
goods” dan uatuk modal abstrak ialeh “capiial value”. Captal value dari suatu
perusahaan untuk jangka waktu terteniu adalah relatif permanen, sedangkan
sementara itu capital goodsnya mengalami perubahan-perubahan atau pergantian-
pergantian.

Prof. Meij mengartikan modal sebagai “kolektivitas dari barang-barang
modal” yang terdapat dalam neraca sebelah debit. sedangkan yang dimaksud

dengan barang-barang modal ialah semua barang yang ada dalam rumah tangga
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perusahaan dalam Fugsi 4produktif§tasnya untuk membentuk pendapatan. Yang
dimaksud dengan “kekayaan” ialah “dava beli” yang terdapat dalam barang-
barang modal. 'Deugan demikian maka kekayaan dapat dalam neraca sebelah
kredit.

Prof. Bc:!;ker I'Rengai'tﬁcan raodal ialah baik yang berupa barang-barang
kongkret vang mastih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca
sebelahr debit, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu
yang yang tercatat clisebelah kredit.

Jadi yang tercatat disebelah debit dari neraca disebut “modal kongkret” dan
yang tercatat di sebelah kredit disebut “modal abstral?”,

Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan maka selain menggambarkan
adanya modal kongkret dan modal abstrak, dari neraca juga akan tampak dua
gambaran modal, yaitu bahwa neraca di satu pihak menunjukkan modal menurut
bentuknya (sebelah debit) dan di lain pihak menurut sumbernya atau asalnya
(sebelah kredit). Modal yang merunjuklkan bentukya ialah apa vang disebut
“modal alzif”, sedangkan modal yan menunjukkan sembernya atau asalnya ialah
apa yang disebut “rrodal pasif”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa “modal aktif” jalab modal vang
tertera di sebelah cebit dari neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dalam
seluruh dana yang diperoleh perusahsan ditanamkan, sedangkan pengertian
“modal pasif” ialah modal yang tertera di sebelah kredit dari neraca yang

menggambarkan sumber-sumber darimana dapa diperoleh.
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Apabila pengertian modal akzif dan pasif di satu pihak digabungkan dengan
pengertian modal abstrak dan kongkret di lain pihak, maka dapatlah dikatakan
bahwa modal aktif tu termasuk delam pengertian modal kengkret, sedangkan

modal pasif termasuk dalam pengertian modal abstrak.

a. Pembagian Modal Aktif

Berdasarkan cara dan lamanya perputaran, modal aktif atau kekayaan suatu
perusahaan dapat dibedakan antara aktive lancar dan aktiva tetap. Perbandingan
atau perimbangan antara kedua akiiva tersebut akan menentukan struktur
kekeyaan.

Dimaksudkan dengan pengeriian akiiva §anca‘r jalah aktiva yang habis
dalam suatu kali berputar dalam proses produlsi, dan proses perputarannya
adalah dalam jangka waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun).
Dalam perputarannva yang satu kali ini, elemen-elemen dari aktiva lancar tidak
sama cepatnya adapun tingkat perputarannya, misalnya piutang menjadinya kas
adalah lebih cepat daripada inventoryv (apabila penfualan dilakukan secara kredit),
karena piutang menjadinya kas hanya membutuhkan satu langkah saja,
sedangkan invenfory melalui piutang dahulu barulah menjadi kas. Dengn kata
lain, dapat dikatakan bahwa aktiva lancar ialah aktiva vang dapat divangkan
dalam waktu yang pendek.

Dimaksud dengan pengertinn akiiva tetap ialah skiiva yang tahan lama
yang fidak atau yang secara berangsur-angsur hLabis terns serta dalam proses

produksi.
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Aktivé tetap yang tidak habis dalam proses produksi misalnya tanah di
mana di atasnya didirikan bangunan pabrik, hutan, dan untuk aktiva tersebut tidak
diadakan penyusuta:. Adapun aktiva tetap yang berangsur-angsur habis dalam
proses produksi misalnya bangunan pabrik, kendaraan, perlengkapan dan lain-
lain, .dan( untuk golongan aktiva ini diadakan penyusutan, sebagal prestasi yang h
digunakan dalam proses produksi selamia periode tertentu. Dengan demikian
maka aktiva ini akan kembali dalam beatuk semula dengan cara tidak sekaligus
dalam satu kali perputaran, melainkan secara berangs.ur—angsur kembalinya
melalui penyusutan-penyusutar.

Ditinjau dari lamanya perputaran, akziva tetap ialah aktiva vang mengalami
proses perputaran dalam jangka waictu yang panjang (lebih dari satu tahun).

Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam perusahaan, dapatlah modal
aktif dibedakan dalam: “modal kerja” (working capital assets) dan “modal tetap”
(fixedcapital assets). Pengertian modal kerja dimaksudkan sebagai jumlah
Keseluruhan aktiva lancar. Adapun artian lain dari modal kerja ialah kelebihan
dari aktiva lancar diatas utang lancar. Dalam hubungan ini banyak penulis buku
pembelajaran, antara lain W.B. Taylor membedakan kedua pengertian tersebut
dengan menggunakan istilah “gross working capital” untuk yang disebut lebih
dahulu, dan istilah “net working copital” untuk yang disebutkan kemudian.

Perbedaan fungsional antara modal kerfa dengan modal tetap adalah :
1. Jumlah modal kerja adalah lebih fleksibel Jumlah modal kerja dapat lebih
mudah diperbesar atau diperkeci!, disesuaikan dengan kebutuhannya.

Sedangkan modal tetep, sekali dibeii tidak mudah dikurangi atau diperkecil.
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Dalam keadaan gelombang ekonomi vang menurun, modal kerja dapat
dengan segera dikurangi, tetapi modal tefap tidak dapat dengan scgera
dikurangi sehingga selalu ketinggalan waktunya. Demikian pula sebaliknya
délam keadaan gelombang ekonomi naik, modal tetap tidak dapat segera
diperbesar atau disesuaikan.
Susupan modal kerja adalab reletif variable. Elemen-clemen modal kerja
akan berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan, sedangkan susunan modal
tetap adalah relaiif permanen dalam jangka waktu tertentu, karena elemen-
elemen dari modal tetap tidak segera mengalami perubahan perubahan
Modal kerja mengalami proses perputaran dalam  jangka waktu yang
pendek, sedangkan modal tetap mengalami proses perputaran dalam jangka

waktu yang panjang.

Pembagian Modal Pasif

Apabila kita melihat kepada asalnya, modal pasif itu dapat dibedakan antara

modal sendiri dan modal asing, modal badan usaha dan modal kreditur/utang.

Modal sendiri atau sering disebut modal badan usaha adaleh modal yang

berasal dari perusshaan itu sendiri { cadangan, laba) atau berasal dari pengambil

bagian, peserta atau pemilik (modal sahamn, mocal peserta dan lain-lain). Modal

inilah yang menjadi tanggungan terhadap keseluruhan resiko perusahaan dan

secara yuridis modal inilah yang merupakan jaminan bagi para kreditur.

Sedangkan modal asing atau sering juga disebut modal kreditur, adalah modal
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yang “berasal dari kreditur, yang ini merupakan utang bagi perusahaan yang
bersangkutan.

_Ditinjau dari lamanya penggunaan. modal pasiva dapat dibedakan antara
“modal jangka panjang” dan "modal jangka pendek™.

Mddal jangka pendek tidak terlalu panjang waktunya, misalnya kredit
rekening koran, sedangkan kredit jangka pendek tertentu waktunya, misalnya
kredit prolongasi, kredit belening, kredit wesel, kredit dari penjual, kredit dari
pembeli dan lain-lain

Modal jangka panjang yang dirarik untuk jangka waktu tidak menentu atau
terbatas waktunya (dari susut likuiditas), adaleh modal sendiri (dari sudut
solvabilitas), dan merupakan modal dengan pendapatan tidak tetap (dari sudut
rentabilitas).

Adapun aturan struktur finansit fonservatif yang horizontal memberikan
batas imbangan antara besarnya modal sendiri di satu pihak dengan besarnya
aktiva tetap plus persediaan di lain pihak. Aturan tersebut menyatakan bahwa
keseluruhan “aktiva tetap” dan “persediaan” harus sepenuhnya ditutup atau
dibelanjai dengan modal sendiri. yailu modal yang tetap tertanam di dalam
perusahaan. Dengan kata lain dapaikah dikatakan bahwa besarnya modal sendiri
tidak boleh kurang atau lebih kecil daripada jumlzh aktiva tetap plus persediaan.

Dengan demikian keadaan yang dianggap normal oleh aturan tersebut ialah
keadaan di mana besarnya modal sendiri sama besarnya dengan jumiah aktiva

plus persediaan.



Keadaar: normal dalam perimbangan antara jumlah aktiva tetap
(plus persediaan) dengan modal sendiri.

Aktiva Lancar Modal Asing
Aktiva Tetep - _

+ Modal Sendiri
Persediaan

Keadaan di mana modal sendiri “kurang cukup” untuk membelanjai atau
menutup aktiva ietap (plus persediaan)

Aktiva Lancar
Modal Asing
Aktiva Tetap
+
Persediaan Modal Sendiri

Keadasan di mana modal sendiri ~ febih dari cukup” untuk membelanjai
atau menutup aktiva ictap (plus persediaar).

Modal Asing
Aktiva Lancar
Aktiva Tetap
+ Modal Sendiri
Persediaan

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijelaskan di atas, maka
dapatiah disimpulkan yang dimaicsud dengan modal kerja adalah dana yang
dibutuhkan perusahaan untuk melakuakan kegiatan sehari-hari pada periode
tertentt untuk menghasilksn penduparan tertentu pada periode tersebut. Dana
tersebut merupakan nilai dari seluruh aktiva atau hutang lancar perusahaan yaitu

yang dapat segera dijadikan uang kas atau dari pengurangan antara aktiva lancar
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dengan kewajiban lancar atau hutang lancar. Dan ‘dana tersebut akan selalu
berputar.
Untuk lebih jelasnya. maka dapatiah dikeraukakan unsur-unsur dari modal
kerja antara lain:
a.' Uang kas atau yang ada di barnk.
b. Surat-surat berbarga yang cepat dapat dijadikan vang.
c. Kwitansi-kwitansi yang segera dapa: ditagih.
d. Biaya yang dibayar dimuka.
e. Piutang dagang atau piutang usaha.

f  Persediaan.

3. Jenis Modal Kerja

Mengenai modal kerja Taylor dalam Agnes Sawir (2005:132) dalam
Analisa Laporan Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
menggolongkan modal kerja, yaitu:
a. Modal kerja permanen
b. Modal kerja variable

Modal kerja permanen (parmanen working capital) yaitu modal kerja
yang harus tetap ada pada perusahaan unwk dapat menjalankan fungsinya atau
dengan kata lain modal kerja secara terus mencrus diperlukan untuk kelancaran
usaha. Permanen working capital dapat dibedakan yaitu:
1. Modal kerja primer (primary working capilal) yaiu modal kerja minimum

yang harus ada pada perusahaan untuk menjarrin kontinuitas usahanya.

7
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|
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Modal kerja normal (rormal working copital) yaitu jumlah modal kerja yang:

2.
diperlukan untu'c menyelenggarakan luas produksi yang normal.
3. Modal kerja veriabel frariabe! working capitel) yaitu jumlah modal kerja

yang jumiahnya berubab-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal

kerja ini dibe;:iakan antara; |

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya kerubab-ubah disebabkan karena fluktuast musim.

b. Modal kerja siklis fcyclical working capital) vaitu modal kerja yang
jumlahnya berubak-Lbah disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

c. Modal kerja darurat (emergency working capital ) yaitu modal kerja yang
besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak
diketahui sebelumnya (misalnya adanya pemogokan burub, banjir,
perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).

Untuk memenuhi kebutuhan modal kerja, sebaiknya dibiayai dengan
modal yang seminimal mungkin. Akan tetapi agar perputaran modal perusahaan
dapat ditingkatkan, perusahaaan harus mencari dana dari luar guna menutup
kebutuhan modal kerja. Untuk itu perusshaan dapat menggunakan prinsip-prinsip
pembelanjaan yaitu:

1. Modal vang diperoleh sebagai pinjaman jangka pendek hanya dapat
digunakan untuk membiayai modal kerja.
2. Modal yang diperoleh sebagai pinjaman jangka panjang, atau jangka pendek

maka terlebih dahulu terhitung jangka-jangka waktu kritisnya.



Modal ketja selalu dalam keadaan operasi atau berpuiar dalam perusahaan,
selama perusahaan vang bersangkuran dalam lkeadaan usaha. Periode perputaran
modal kerja (working capital twrnover periodr mulai dari saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana
kembali lagi menjadi kas.

Makin pendek periode terscbui berarti makin cepat perputarannya atau
makin tinggi tingkat perputarannya (furnover rate-nys). Berapa lama petiode
perputaran modal kerja adalah tergantung kepada berapa lama periode perputaran
dari masing-masing komponen dari modal keria tersebut. Periode perputaran
barang dagangan edalah lebih pendek daripada barang yang mengalami proses

produksi.

4. Pentingnya Modal Kerja

Menurue  Munawir (2004:119) dalam  Analisa Laporan Keuangan.
Tersedianya modal kerja vang segera dapar dipergunakan dalam operasi
tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti : kas, effek,
piutang dan persediaan.zetapi modal kerja harus cukup jurnlahnya dalam arti
harus mampu membiayal pengeluaran-pengeluaran atau oprasi perusahaan sehari-
hari,karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntunglkan bagi
perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroprasi secara
ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga
akan memberikan beberapa keuiniungar lain, antara lain
a. melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilat dari

akiiva lancar.
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menungkinkan untuk membayar szmua kewajiban-kewajiban tepat padé
waktunya.

menjamin dimilikinya kredit . standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi psrusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau
kesulité.n yang mungkin terjadi. |
Memungkinkan untuk memilki perusabaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya.

Memungkinkar. bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para pelanggannya.

Memungkinkar bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang
dibutuhkan.

Modal kerja yang cukup memang sangat pencing bagi suatu perusahaan,
tetapi berapakah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan itu
7

Untuk menentukan modal kerja vang dianggap cukup bagi suaiu perusahaan

bukanlah merupaken hai yang mudah, karena modal kerja yang dibutubkan suatu

perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

Sifat atau tipe dari perusahaan

Waktu yang dibutubkan untuk memprodusir atau untuk memperoleh barang
yang akan d;jua! serta harga persaruan dari barang tersebut.

Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.

Syarat penjualan.




5. Tingkat perputaran persediaa
Sedangkan menurut Darsonc (2006:120) dalam Manajemen Keuangan
menyatakan bahwa:

“Modal kerju sangat penting bagi perusabaan. Perusahaan yang tidak
memiliki kecukupan medal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatannya, atau
akan macei operasinya. Tanpa modal kerja yang cukup, suatu perusahaan akan
kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang
dihasitkan”.

2.2 Modﬁi Kerja Kualitatif
1. Pengertian

Memurut Bambang Rivanto (2005:57) dalam Dasar-dasar Pembelajaran
Perusahaan menyatakan bahwa:

“Apabila pada konsep kualitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan
besarnya jumlah aktiva lancar sajz, maka pada konsep kualitatif ini pengertian
modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau hutang yang
segera harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus
disediakan untuk memenuhi kewajibap finansiil vang segera harus dilakukan,
dimana bagian aitiva lancar ini tidak boleh digunakan untulk membiayai
operainya perusahaan untuk menjaga tikuiditasnya. Oleh karenanya maka modal
kerja menurut konsep ini adalah sebagai dari aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu
likuiditasnya, vaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diantara utang
lancarnya.

Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working
capital)”.

Sedangkan menurut Munawir (2002:115} dalam Analisa Laporan Keuangan
menyatakan bahwa:

“Konsep kualitatif ini menitik beratkan pada kwalitas modal kerja, dalam
konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap
hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah akiiva lancar yang
berasal dari pinjaman maupun dari pemilik perusahaan. Definisi ini bersifat
kualitatif karena menunjukan tersedianva aktiva lancar yang lebih besar
daripada hutang lancarnya (hutang jangka pendek) dan menunjukan pula margin




of production atau tingkat keamanan bagi para kreditur janéka penda;:k,serta
menjamin  kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan
jumlah aktiva lancarnva™.

Sedangkan meznurut Konsep mi menunjukam jumlah dana {fund) yang
tersedia untuk tujuen operasi jangka pendek. Konsep ini menganggap bahwa
modal kerja adalah jumlah akiiva lancar (gross working copiial) ”

Dari kedua konsep modal di aias, vang dimaksud dengan modal kerja
menurut konsep kuentitatif adalah keseluruban aktiva lancar dan sering disebut
modal kerja bruto (gross working capiicl). Modal kerja menurut konsep
kualitatif adalah kelebihan jumlah aktiva lancar di atas hutang lancar atau dan
sering di sebut modal kerja neto {rer working capital). Sedangkan modal kerja
menurut konsep fungsional adaiah  selurub dana untuk menghasilkan
pendapatan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, konsep ini tidak mementingkan
kuantitas dari modal kerja tersebut. Apzkah modal kerja dibiayai dari modal
para memilik, hutang jangka panjang atau hutang jangka pendek.

Dari uraian di atas dapatlah disirapulkan yang dimaksud dengan modal

kerja kualitatif adalab modal kerja vang dinvatakan dengan jumlah akiiva lancar

di atas hutang lancer.

2. Peranan Modal Kerja Kualitatif
Menurut Kemaruddin Abmad (2002:5) dalam Dasar-dasar Manajemen

Modal Kerja -




“Peranan modal kerja pada hakikatnya merupakan jumlah yang terus-
menerus harus ada dalam menopsang uasaha perusahaan yang menjembatant
antara saat pengeluaran untuk memperoleh bzhan atau jasa, dengan waktu
penerimaan penjualan. Atau pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa,
dengan waktu penerimaan penjualan. Atau pengeluaran yang bersifar bukan
untuk harta tetap™.

3. Perhitungan Modal Kerja Kualicati{
Modal kerja kotor (gross working copiicl) adalah seluruh aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan.

MWeraca per 31 Des o

AKTIVA LANCAR
- Kas
- Piutang
- Persediaan
Modal kerje bersih (et working capitel) adalah selisih antara akiiva lancar
dengan hutang lancar. Modal kerja bersih merupakan modal kerja yang digunakan

untuk operasional perusahaan, bukan uptuk membayar hutang. Sedangkan untuk

perhitungannya adalah sebagai berkut:

Aktiva Lancar — Hutang Lancar = Modal Kerja Bersih

Karena jumlah cash inflows {perpuiaran kas masuk) dan cash outflows
(perputaran kas keluar) tidak selalu sinkron secara sempurna maka perusahaan
harus memperhatikan tingkat net working capital tertentu agar likuiditas tidak

terancam. Masalah yang dihadapi dalaras hal ini adalah:
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1. Cash inflows maupun dapat diramalkan belum tentu sesuai yang diharapkan
baik dalam pengertian jumlah uang masuk maupun dalam pengeriian waktu

penetimaan kes.

o)

Untuk cash ovtflows lebih dapat dientukan karena baik pembelian karena
kredit maupun hutang-hutang wesel dan lain sebagainya, jumlah dan waktu
pembayarannya telah ditentukan.

Oleh karena iu, semakin dapat dihitung atauw diramalkan cash inflows
semakin kurang ner working capiral yang dibutuhkan oleh perusabaan. Semakin
tidak dapat ditentukan keadaan ini, semakin besar net working capital diperlukan
agar dapat menjamin kewajiban-kewaiiban financial jangka pendek yang harus
duselesaikan pada waktunya. Adapun pengertian aktiva lancar itu sendiri H.S
Munawir dalam Aralisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa:

“Uang atau kas dan aktiva lainve dapat diharapkan untuk dicairkan atau
ditukarkan menjad: vang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya
(paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal)”

Sedangkan racnurut Imam Santeso (2007:124) dalam bukunya Akuntansi
Menengah (Intermediate Accounting) menyatakan bahwa:

“Aktiva lancar merupakan kas atau sumber-sumber lain yang diharapkan
dapat diubah atau dikonversikan menjadi kas, dijual atau dikonsumsikan dalam
waktu satu tahun ataudalam satu siklus produksi, waktu yang lama”

Sementara menurut Bambang Rivanto (2005:19) dalam bukunya Dasar-
Dasar Pembelajaran Perusahaan menvaiakan bahwa:

“Dimaksudkan dengan pengertian aktiva lancar ialah aktiva yang habis
dalam suatu kali berputar dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah
dalam jangka waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun). Dalam
perputarannya yang satu Kali ini, elemen-elemen dari aktiva lancar tidak sama

cepatnya adapun tingkat perputarannys, wisalnya piutang menjadinya kas adalah
lebih cepat daripada invenfory (apabila penjualan dilakukan secara kredit), karena



plutang menjadinya kas hanya membutubkan satu langkah saja, sedangkan
invenfory melalui piuiang dahulu barulah menjadi kas. Dengn kata lain, dapat
dikatakan bahwa aktiva lancar ialzh sktiva yang dapai divangkan dalam waktu
yang pendek”

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar adalah
kas atau sumber-sumber lain vang diharapkan dapat ditukar menjadi vang dalam
waktu satu tahun atau selama kegiaran perusahaan.

Yang termasuk ke dalam kelompok akiiva lancar antara lain:

1. Kas yang tersedia untuk ussha sekarang dan elemen-elemen yang dapat

disamakan dengan kas, misalnva: cek, money order, pos wesel dan lain-lain.

o

Surat-surat berharga yang merupakan investasi jangka pendek.

3. Piutang dagang dan piutang wesel.

4. Piutang pegawali, anrak perusahaan, dan pihak-pihak lain, jika akan diterima
dalam waktu satu tahun,

5. Piutang angsuran dan piutang wese! angsuran, jika merupakan hal yang umum
dalam perdagangan dan akan dilunasi dalam waktu satu tahun.

6. Persediaan barang dagang, bahan mentah, barang dalam proses, barang jadi,
bahan pembantu, dan bahan-bahan serta buku cadang yang dipakai dalam
pemeliharaan alat-alat atau mesi-mesin.

Sedangkan pengertian hutang lancar H.S Munawir (2004:18-19) dalam
bukunya Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa:

“Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain
yang belum terpenuhbi, di mana hutang ini merupakan sumber dana atau modal
petuszhaan yang berasal dari kreditur. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat
dibe.:dakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka
panjang)”,

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan
perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka




L
-

pendek (satu tahun sejak ranggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar vang
dimiliki perusahaan™.

“Semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain vang belum
terpenuhi, di mana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan
yang berasal dari kreditur” :

Sedangkan menurut Lukman Syamsudin (2007:225) dalam bukunya
Manajemen Keuangan Perusahaan menyatakan :

“Pos pihutang dalam neraca biasanya merupakan bagian yang cukup besar

dari aktiva lancar can oleh karenanya perlu mendapat perhatian yang cukup serius

agar prkiraan piihutang ini dapar dimanage dengan cara yang seefisien
mungkin”

2.3 Laporan Laba Rugi
1.  Pengertian

Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan beban selama periode waktu
berdasarkan konsep penandingan atau pengaitan (imatching tertentu).

Berikut pengertian laporan lzba rugi memuut Harahap (2002:55-56) dalam
Teori Akuntansi Laporan Keuangan menyatakan bahwa:

“Laba merupakan ulkuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan
bahwa laba akuntansi dapat digunakan uniuk meramalkan arus kas masa depan.
Di pihak lain, menegaskan bahwa pembaca laporan laba harus menyadari bahwa
arti laba akuntans: hanya dapat dimengerii dengan mengetahui bagaimana laba
diukur (operasionalisme). Yaitu, pembaca harus memehami operasi yang
digunakan oleh akinian untuk menghasilkan jumlah laba”.

sedangkan menurut H.S Munawir dalam Analisa Laporan Keuangan
(2004:26) menyatakan bahwa:

“Laporan laba rugi merupakan suatu aporan yang sistematis tentang

penghasilan, biaya, rugi laba vang dipercleh oleh suatu perusahaan selama periode
tertentu”.




Menurut pernyataan PSAK ro. 25 menvatakan:

“Laporan lata rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja dari
suatu perusahaan selama suatu periode tertentu. Informasi tentang Kinerja suatu
perusahaan, terutam tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk  mengambil”
keputusan tentang sumber ekonomi vang akan dikelola oleh suatu perusahaan di

‘masa depan. Informasi juga sering kali digunakan untuk memperkirakan
-kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan aset yang dimasukan
dengan kas di masa depan”

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa laba rugi bersih merupakan
semua pos laba dan rugi selama periode tertentu.

Berdasarkan pengertian-pengertien vang teleh disajikan di atas,maka
dapatlah disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan
dan beban selama periode waktu terteny, misalnya sebulan atau setahun.

Semua unsur pendapatan dan beban vang diakui dalam suatu periode harus
tercakup dalam peretapan laba atau rugi bersih untuk periode tersebut kecuali jika
standar akuntansi keuangan yang berlaku menyatakan atau memperbolehkan
sebaliknya. Jumlah pendapatan yang ditargetkan tidak terbatas dari laba yang
diharapkan dalam setiap kegiatan ekonomi,

Menurut PSAK no.25, laba atau rugi bersih untuk periode berjalan terdiri
atas unsur-unsur berikut yang harus diungkapkan pada laporan laba rugi
a. Laba atau rugi dari aktivitas normal
b.  Pos luar biasa

Bila dalam laba atau rugi dari akuivitas normal terdapat unsure penghasilan

dan/atau beban yang pengungkapan tentang ukuran, hakekat atau terjadinya

dianggap relevan untuk menjelaskan kinerja suatuperusahaan selama periode'



tertentu, maka hakekat dan leE‘I’E lah unsur terszbut harus diungkapkan secara
terpisah.

Suatu kejadian atau transaksi dapat diklasifikasikan sebagai pos luar bisa
jika memenuhi dua kriteria berikut:

I. Bersifat tidak normal.

Kejadian atau transaksi yams versangkutan memiliki tingkat abnormalitas

yang tinggi dan tidak mempuavai hubungan dengan kegiatan normal

perusahaan.
2. Tidak sering terjad:

Kejadian atau transaksi yang bersangkutan tidak sering terjadi dalam

kegiatan normal perusahaan.

Percakapan kedua kriteria diatas harus selalu dihubungkan dengan sifat
dan karakteristik dari kegiatan perusahean secara faktor geografis perusahaan.
Bila hanya salah satu kriteria tersebut {erpenuhi, maka transaksi atau kejadian
tersebut dikelompokan sebagai penghasilan atau beban lain-lain.

Contoh kejadian atau transaksi yang pada urnumnya menimbulkan kerugian
luar biasa bagi perusahaan adalah kerugian sebagai akibar gempa bumi, kebakaran
atau banjir. Kerugian tersebut setelah dikurangi dengan klaim, asuransi, jika ada,
disajikan sebagai uasure pos luar biasa dalam laporan laba rugi. Contoh kejadian
atau transaksi yang tidak dapat dikelompokan sebagai pos luar biasa antara lain:
Perusahaan manufactur yang memueli tanah untuk tujuan ekspansi.

tHal-hal yang menyebabkan terjadinva perubahan pengakuan laba menurut

PSAK no. 25, sebagai akibat ketidakpastian akiiviras usaha, banyak unsur laporan

|
!
;



keuangan Iyang tidak dapat divkur dengan tepat ietapi _hénya dapat diestimasi.
Proses estimasi memperimbangkan informasi terakhir yang tersedia. Estimasi
diperlukan, sebagal conitoh, untuk penvisthen piutang sangsi (bad debis),
keusangan persediaan dan masa manfaat dari aktiva vang dapat disusutkan.
Penggunaan estimasi yang wajar adalah bagian vang e'sensial dari penyusunan
laporan keuangan dan tidak melemaikan keandalannya.

Apabila sulit untuk memisahkan antara perubahan kebijakan akuntansi dan
perubahan estimasi akuntansi atau perubshan tersebut diperlakukan sebagai suatu
perubahan estimasi akuntansi, dengan pengungkapan yang layak.

Suatu pengelzhuan atas pengukuran yang berbeda atas laba bersih
perusahaan dapat berguna untuk sujuan berbeda, tetapi ada pandangan bahwa
terdapat manfaat dari penerimaan umum konsep all-pervasive dari laba bersih
untuk tujuan pelaperan ekstemal. Nasun demikian, analisis yang lebih mendalam
atas berbagai konsep laba bersih menunjukan secara jelas bahwa konsep tunggal
tak dapat melayani semua tujuan secara sama, meski sebenarnya ia bisa melayani
suatu twuan dengan baik. Paling tidak ada dua pilihan yang mungkin konsep
tunggal yang memenuhi sebagian besar twuan cukup baik atau beberapa angka
laba bersih yang diberi label dengan jelas untuk melayani beberapa tujuan.

Menurut Harahap (2002:55-35) dalam bukunya Teori Akuntansi Laporan
Keuangan menyatakan babwa:

“Laba merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan
bahwa laba akuntansi dapat digunakan uniuk meramalkan arus kas masa depan.
Di pihak lain, menegaskan bahwa pembaca laporan laba harus menyadari bahwa
arti laba akuntansi hanya dapat dimengerii dengan mengetahui bagaimana laba

diukur (operasionalisme). Yaitu, pembaca harus mernchami operasi vang
digunakan oleh akintan untuk menghasilkan jumiah laba”.




PSAK no. 25 menyatakan;

“Tujuan dari penyajian laporan  laba atau rugi bersih adalah untuk
menjelaskan penggolongan, pengungkapan. dan perlakuan akuntansi atas unsur
tertentu dalam laporan laba rugi sehingga semua perusahaan menyusun dan
menyajikan laporan laba rugi berdasarkan pada suatu basis yang konsisten. Hal

tersebut akan meningkatan daya banding laporan keuangan antarperiode suatu
erusahaan dan laporan keuangan antarperusahaan”.

2. Konsep Laba rugi

Menurui Warren Reeve (2005:25) dalam bukunya Pengantar Akuntansi
menyatakan bahwa:

“Laporan laba rugi melaporikan pendapatan dan beban selama periode
waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan atau pengaitan (mafching
concept). Konsep ini diterapkan denger menandingkan atau mengaitkan beban
dengan pendapatan vang dihasilken selama periode tertentu. Laporan laba rugi
juga melaporkan kelebihan pendapatan terhadap beban-beban yang terjadi.
Kelebihan ini disebut laba berih atau keuntungan bersih (nef income atau net
profit). Jika beban melebihi pendapetan, maka disebut rugi bersih (nes loss) "

Dampak dari pendapatan vang dibasilkan dari beban yang terjari selama
sebulan NetSolutions beroperasi ti'unjukan dalam persamaan sebagai kenaikan
dan penurunan ekuitas pemilik (modaly. Laba bersih untuk suatu periode tertentu
menpunyal pengaruh yaitu meningkatkan ekuitas pemilik (modal) dalam periode
tertentu, dan sebaliknya, apabila terjadi rugi bersih akan menurunkan ekuitas
pemilik (modal) datam periode yang bersangkutan.

Konsep nilzi tambah dari laba secara luas adalah mungkin untuk
memandang perusahaan sebagai mempunyai sejumlah besar pengklaim atau pihak

vang berkepentingan, termasuk tidak hanve pemilik dan investor lain, tetapi juga

karyawan dan tuan tanah dari properti vang disewa. Pandangan ini disebut
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pendekatan nilai-tambah. Dalam pengertian ekonomi, nilai-tambah adalah harga

pasar dari keluaran suatu perusshaan dikurangi harga barang dan jasa yang

. _diperoleh melelui transfer dari perusahaan lain. Jadi, semua karyawan, pemilik,

kreditor, dan pemerintah (melalui pajak) adalah penerima dari laba perusahaan.

Laba -perizsak‘aaan adalah toral bamng yang dapat dibagi diantara bagian
penymbang masukan kepada perusahaan dalam produksi barang dan jasa.
Bagaimana barang ini dibagi biasanya merupakan pokok perjanjian konraktual
dan tawar menawar.

Konsep nilai-tambah menjadi paling berarti apabila diterapkan pada
perusahaan yang sangat besar yang mermpengaruhi hidup ribuan orang dan
mempunyai kepentingan sosial den ckonomi di luar kepentigan sempit dari
pemilik dan pemegang saham. Laba nilai-tambah mencakup upah, sewa, bunga,
pajak, dividen yang dibayar kepada pemegang saham, dan penghasilan yang tidak
dibagikan dalam konsep ini. Itu tidak harus teruzang kepada pemilik saja, tetapi
juga kepada semuz penerima atau pengklaim lain dari nilai tambah perusahaan.
Hanya dalam kasus likuiditaé pemegang saham bisa mempunyai klaim tersisa.
Dalam jangka panjang, penahanan penghasilan memberikan pertumbuhan pada
modal perusahaan, yang melalui produktivitas yang meningkat dapat memberikan
arus kenatkan laba pada semua penerima. Jika perusahaan itu diasumsikan
mempunyal umur yang berkesinsmburigan atau tidak terbatas, pemegang saham
mungkin tidak pernah menerima manfaat langsung dan satu-satunya dari

penahanan penghasifan dalam perusahaan.



Konsep Laba bersih perusahazn. Menurut pernyataan  American
Accounting Association..”(Hendriksen. 2004:356) adalah:

“ Beban bunga, pajak penghasilan. dan disribusi bagi-hasil yang.

sebenarnya adalah bukan merupakan determinan dari laba bersih

perusahaan”.

Lalu dapat disimpulkan bahwa pos-pos ini lebih merupakan pémbagian
laba bersih, daripada pengurangan sebelum sampai pada laba bersih. Seseorang
vang dapat menyimpulkan bahwa pemegang saham, pemegang utang jangka
panjang, dan pemerintah adalah pewaris dari per&saha{an.

Manfaat konsep ini dari sudut pandang pemisahaan aspek keuangan
perusahaan dari operasi. Laba bersih pada perusahaan adalah suatu konsep operasi
dari laba bersih. Bunga dan pemegang utang dan laba pada pemegang saham
bersifat keuangan. Pajak penghesilan bukan bersifat keuangan ataupun benar-
benar operasi dan  pemasukanaya dari laba  bersih mempunyat
beberapakeuntungan karsna hal itu bukan merupakan biaya masukan yang dapat
dikendalikan.

Konsep laba bersih kepada invesior. Dalam konsep ini mencakup bunga atas
utang, dividen pada pemegang saham preferen dan pemegang saham biasa, dan
sisa yang tidak dibagikan. Konsep laba ini mempunyai manfaat yang besar untuk
beberapa tujuan:

I. Kepuiusan mengenai sumber modal jangka panjang lebih bersifat keuangan
daripada masalah operasi. Karepa itu mencerminkan lebih jelas hasil-hasil

operasi.
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2. Karena membedakan struktur keuangan, perbandingan diantara perusahaan
dapat dibut lebih segera dengen menggunakan konsep ini.
3. Tingkat imbalan pada total investasi yang dihitung dalam konsep laba ini

ménggambarican secara lebih baik efisiensi relatif dari modal yang

dinvestasikan dari pada konsep tingkat imbalan kepada pemegang saham.

Laba bersih kepada pemegang sabam. Konsep ini mempunyai dasar yang
kuat dalam satuan usaha dan merganggap laba akuntansi kepada satuan usaha
adalah kewajiban kepada pemilik. Biasanya memakai laporan auditer menafsirkan
laba bersih sebagai imbalan kepada pemegang saharm.

Laba bersih kepada pemegang ckuitas. Dalam suatu perusahaan yang
menguntungkan dengan umur yang tidak terbatas, pemegang ekuitas tersisa
adalah pemegang saham biasa atau investor yang dapat menjadi pemegang saham
biasa melalui konversi atau penggunaanhak-hak lain. Tetapi selalu ada
kemungkinan melalul recrganisas:, atau karena kegagalan dalam pembayaran
klaim preferen, salah satu diantarz pemegang sabam preferen atau pemegang
obligasi mungkin menjedi pemegang ekuitas tersisa. Meskipun untuk memandang
laba besith pada saat ini sebagai imbalan pada pemegang saham yang ada
sekarang, calon pemegang  ekuitas tersisa harus dipertimbangkan dalam
meramalkan penghasilan masa depan dan diveden per saham. Selanjutnya jika
laba bersih sekarang tidak dibagikan kepada pemegang saham sekarang, jumlah
yang ditambahkan ke laba ditahan mungkin akan dibagikan pada calon pemegang
saham biasa ini. Secara ringkasnya dapai dilihat di tabel berikut {Hendriksen,

2004:360)
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" Konsep Laba

Laba Termasuk

Penerimaan Laba

Nilai Tambah

Harga jual produk perusabasn dikurangi
harga pokok barang den jesa yang
diperoleh dengan vansfer.

Semua karvawan, pemifik.
kreditor dan pemerintah.

Laba Bersih Perusahaan

Kelebihan pendapatan stas beban: semua
keuntungan Jan kerugian beban tidak

Pemiegang saha, pemegang
obligasi, dan pemerintah

termasuk  beban bunga,  pajak
penghasitan. dane disiribusi bagi hasil
vang sebenasmya.

Pemegang saham dan

Laba bersih kepada investor Sama seperti laba bersike perusabaan, | pemegang  utang  jangka
tetapi  setelsh  dikurangi  pajak | panjang
penghasilan.

Pemegang sabam (preferen
Laba bersih kepada pem:gang | Laba bersih kepedas investor dikurangi | dan biasa).
saham heban bungs dan distribusi bag hasil,

Pemegang saham biasa saat
laba bersih kepada pemcegang | Laba bersih kepuda pemegang sabam | ini dan yang potensial kecuali
ekuitas tersisa dikurangi dividen preforen, bila pembavaran prioritas

tidak dapat dipenuhi.

3. Bentuk Penyajian Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupaksr salab satu laporan keuangan yang
melaporkan seluruh hasil dan biaya untule mendapatkan hasil dan laba(rugi)
perusahaan selama satu periode tertentu (marching concept). Dalam penyajian
laporan laba rugi terdapat dua bentuk yaitu:
1. Single Step
Dalam metode single step semua pos hasil, baik yang normal maupun
yang tidak normal baik yang operasi maupun non operasi digabung dan
dengan demikian juga mengena biava kemudian baru keduanya dikurangkan
sehingga hanya dalam satu langkah (sirgle step) kita dapat mengetahui laba.
Seperti yang dikatakan 5.H Munawir (2004:26-27) dalam bukunya
Analisa Laporan Keuangan pengertian bentuk single srep yaitu:
“Dengan menggabungkansemua penghasilan menjadi atu kelompok dan

semua biaya dalam suatu kelompok, sehingga untuk menghitung rugiflaba
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bersih hanya memerlukan satu langkah vaitu mengurangkan total biaya
terhadap total penghasilan”

Bentuk laporan laba rugi dalam metode Single Step terdiri dart:

Penghasilan pokok foperating revenie) XXX
Penghasilan non-operasional XXX
Penghasilan identil XXX ()
Total Penghasilan XXX
Harga pokok vang dijual XXX
Biaya operasional XXX
‘Biaya non-operasional XXX
Kerugian vang insidentif XXX (B
Total Biaya XXX ()
Pendapatan Bersth XXX
Mudtiple Step

Dalam metode mudtiple siep laba rugi baru diketahui setelah beberapa
kali tahap pengurangan (multiple step), milai dari penjualan dikurangi harga
pokok penjualan yang menghsesilken laba kotor, dikurangi laba operasi
menghasilkan laba operast dan seterusnya sampai menghasilkan laba bersih.

Dari kedva metode tersebut PSAK menetapkan metode multiple step
yang digunakan di Indenesia berdasarkan kutipan berikut:

Laporan laba rugi atau istilal PSAK perhitungan laba rugi harus disusun
seperti multiple step dengan pedoman sebagai berikut:

1. Laporan laba rugi harus disusun sedemikian rupa agar dapat memberikan
gambaran mengenai hasil usaha perusahaan dalam periode tertentu.

2. Cara penyajiannya menurut (Harahab, Svafri Sofvan, 2004:66-67) adalah
sebagai berikut:
a. Harus memuat secara terperingi unsur-unsur pendapaian dan beban.
b. Seyogiarya disusun dalan: bentule urutan ke bawah (staffel).
c. Harus dipisahkan antara hasil dari bidang usaha lain serta pos luar

biasa.



Komponen laporan laba rtugi secara umum menurut metode

mudtiple step terdiri dari:

Penjualan - XXX
Harga pokok penjualan (XXX
Laba bruto XXX
Beban usaha : [9,9.0:4]
Laba usaha . XXX
Pendapatar: dan beban lain-lain [9,9.9.¢
Laba sebelum pos luar biasa XXX
Pos luar biasa(+/-) XX
Pengaruh kumulatif dari perubahan prinsip Akuntansi (+/-) X3{X
Laba sebelum pajak XXX
Pajak penghasilan ' 19/0.9.4]
Laba (rugi) Bersih XXX

Laporan laba rugi mencerminkan semua pos laba dan rugi selama
satu periode tertentu. Dalam penyajiannya perlu diperhatikan kepada atau
untuk kepentingan siapa. Laporan laba rugi dibuat dan perlu diberi
penjelasan perunivkan laporannya agar penggupa laporan fidak merasa

dirugikan akibat hasil laba rugi tidak sesuat dengan vang dimaksud.

4. Hubungan Modal Kerja Dengan Laba Bersih Perusahaan

Tidak banyak orang, pemegang szham sekalipun, memperhatikan nilai
perusahaan, sampai suatu ketika perusabaan itu mempersiapkan diri untuk go
public. Pada waktu itu underwriter atau penjemin emisi saham akan akan
menanyakan tiga pertanyaan penting.

Yang pertama adalah berapa laba bersih yang bisa dihasilkan oleh
perusahaan dalam setahun, yang kedua adalah berepa dana yang diharapkan untuk
diperoleh dari penjualan saham baru waktu go public dan yang ketiga adalah

berapa persen saham baru vang akan dikelvarkan untuk dibeli investor.
t
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Ketiga hal ftu saling berkair satu sama lain dan ridak dapat dipisahkan.
Pemegang saham perusahaan vang akan go public selalu berharap untuk dapat
memperoleh dana sebanyak-banyaknya dari masyarakat dengan melepas saham
baru sekecil-kecilnyva.

Jacii niemang ada hubungan vang sangat erat éntafa modal kerja dengan
laba bersih perusahaan yang dihasilkan, meskipun kita tahu bahwa modal kerja
tidak semata-mata tergantung pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Untuk perbankan misalnya, selalu diperhatikan nilai buku é.tau book value.

Kalau modalnya besar dan laba ditahan culup banyak, maka nilai bukunya
juga tinggi, tetapi perusakaan yang demikian belum tentu bisa menghasilkan laba
yang besar atau yang sebanding dengan modalnya. Dari pengalaman masa krisis,
kita sudah melihat betapa rapuhnya perbankan, yang meskipun modalnya besar,
dengan sangat cepat dikikis oleh kredii macet, karena kredit yang diberikan oleh
bank selalu jauh melampaui modal vang telah disetor dan untuk sebagian besar
memang dimungkinkan oleh dana pihak ketiga.

Besarnya modal memang penting. Kalau modal terfalu kecil, susah untuk
dapat meraup dana yang besar, meskipun kemampuan menghasilkan laba cukup
tinggi. Ada perusahaan-perusahaan yang memang tidak memerlukan modal yang
besar. Perusahaan dagang dan perusahaan jasa bisa beroperasi dengan modal yang
kecil atau tanpa modal sama sekali, tetapi perusahaan manufaktur selalu

memerlukan dukungan modal sendiri yang besar.




